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PENDAHULUAN 

Kopling merupakan sebuah 

komponen dari suatu system mekanik 

untuk meneruskan gaya putaran dari suatu 

motor atau mesin pembangkit ke poros 

yang terhubung dengan komponen 

mekanik lainnya. Dalam menghubungkan 

suatu poros input yang mempunyai daya 

putar dari motor ke poros output yang 

terhubung dengan komponen mekanik, 

kopling merupakan komponen sangat 

dibutuhkan karena sifatnya yang lebih 

kuat, mudah dipasang dan dilepas 

(tergantung dari jenis koplingnya). 

Dibandingkan menyambungkan poros 

dengan cara dilas, karena sangat beresiko 

dan juga tegangan yang tidak merata.  

Dalam dunia mekanikal ada 

beberapa jenis kopling yang digunakan 

pada sistem mekanik, yaitu : kopling tidak 

tetap dan kopling tetap. Kopling tidak 

tetap merupakan kopling yang 
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memungkinkan untuk melepas dan 

menyambungkan daya pada poros ketika 

mesin masih dalam keadaan berputar. 

Kopling jenis ini biasanya digunakan 

untuk jenis rangkaian mekanik yang 

diharuskan untuk berhenti pada waktu 

tertentu tapi membiarkan mesin tetap 

bekerja.  

Sedangkan kopling tetap 

merupakan sebuah kopling yang tidak 

memungkinkan dilepas dalam keadaan 

mesin masih berputar. Kopling jenis ini 

biasanya disambung menggunakan baut. 

Jadi tegangan yang terjadi pada kopling ini 

biasanya sebagian besar terjadi tegangan 

geser pada baut.  

• Dalam perencanaan sambungan mur 

baut pada kopling flens diperlukan 

hitungandiameter Dalam Ulir Baut 

Halus (Sularso, 2004) meyatakan : 

 

d1=  ................................. (1) 

Dimana: 

d1 = Diameter dalam ulir halur 

W = Beban 

 = Tegangan geser 

 

• Dalam perencanaan sambungan mur 

baut pada kopling flens diperlukan 

hitungan tegangan tarik pada baut 

(Sularso, 2004)meyatakan : 

  

 ................................ (2) 

Dimana: 

 = Tegangan Tarik 

 = Beban 

 = Diameter dalam 

• Dalam perencanaan sambungan mur 

baut pada kopling flens diperlukan 

hitungan jumlah Ulir (Sularso, 2004) 

meyatakan : 

 

 ........................... (3) 

 

Dimana: 

 = Jumlah Ulir 

 = Diameter Luar 

 = Tinggi 

 = Tegangan Permukaan 

• Dalam perencanaan sambungan mur 

baut pada kopling flens diperlukan 

hitungan tegangan geser ulir pada mur 

(Sularso, 2004)meyatakan :  

 

 .......................... (4) 

Dimana: 

 = Tegangan Geser 

D1 = Diameter dalam 

K = Ulir metris 

p = Jarak bagi 

z = jumlah ulir 

• Dalam perencanaan sambungan mur 

baut pada kopling flens diperlukan 

hitungan tegangan tarik yang terjadi 

pada setiap baut(Sularso, 2004) 

meyatakan : 

 

 .............................. (5) 

Dimana: 

 = Tegangan Tarik 

 = Beban 

 = Jumlah Baut 

 

Tabel 1. Dimensi Ulir Metris 

(Tedjakumala, Indra, 2008) 
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METODOLOGI PENELITIAN 

Metode merupakan kombinasi 

tertentu yang meliputi strategi, domain dan 

teknik yang dipakai untuk 

mengembangkan teori (induksi) atau 

menguji teori (deduksi), (Buckley, 1976). 

Metode yang dipilih harus berhubungan 

erat dengan prosedur alat serta rancangan 

yang digunakan. Secara harfiah, metode 

merupakan uraian tentang cara kerja 

bersistem yang berfungsi memudahkan 

pelaksanaan suatu kegiatan untuk 

mencapai tujuan yang ditentukan. (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 1991). 

Dalam suatu perencanaan 

pembuatan alat, Metode disini mengacu 

pada pengumpulan data, dimana 

pengumpulan data ini sebagai dasar dalam 

perancangan alat yang akan dibuat 

Melaksanakan perancangan baut 

dan mur pada kopling flens , diharuskan 

untuk dapat memilih bermacam-macam 

metode. metode yang digunakan dalam 

pelaksanaan pembuatan alat ini adalah 

metode deskriptif, dengan pencarian fakta 

dan interpretasi yang tepat (Whitney, 

1960). Meliputi : metode literatur (studi 

pustaka), metode observasi dan metode 

wawancara serta bimbingan dosen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari perancangan sambungan 

kopling flens, perencanaan baut dan mur 

sangat diperlukan karena pada umumnya 

baut dan mur digunakan untuk 

menyambungkan dua bagian dimana 

sambungan ini diketatkan dengan ulir yang 

di tabkan pada salah satu bagian. 

Baut dan mur merupakan suatu 

elemen mesin yang berfungsi untuk 

menyambungkan dua buah elemen mesin 

dengan sambungan yang dapat dilepas. 

 
Gambar  1. Macam-macam Baut dan Mur 

(Sularso,2004) 

 

Material Baut dan Mur 

Material yang dipilih dalam 

perancangan baut dan mur ini yaitu S 30 

C. Baja jenis ini merupakan baja karbon 

konstruksi mesin yang dioksidasi dengan 

ferro-silikon, dan dicor dengan kadar 
karbon terjamin. 

 

Data Awal Perhitungan 

Daya = 90 kW 

RPM = 250 

 

Perhitungan Bahan Baut 

Tabel 2. Baja karbon untuk konstruksi 

mesin menurut JIS (Tedjakumala, Indra, 

2008) 

 
• Menurut tabel 2 Bahan Baut yang 

dipilih S30C sehingga nilai kekuatan 

tarik 𝜎𝑦= 480 Mpa 

Kekuatan Tarik ( y) = 480 Mpa 
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• Faktor Keamanan/Safety Factor (SF)  

Dari tabel 3 nilai faktor keamanan 

dinamis I;Golongan III maka 

didapatkan nilai: 

Safety Factor = 3,4 - 4  

SF diambil = 4 

Tabel 3. Tabel Faktor Pengaman 

Berdasarkan Golongan 

 
• Tegangan Tarik Baut yang 

diperbolehkan ( ) 

 =  =  = 120 Mpa 

 

• Tegangan Geser Baut yang dibolehkan 

(  ) 

 =  =   = 30 Mpa 

 

Dimensi Baut 

• Menentukan Torsi (T) 

T =  =   

 = 3437,747 N.m = 3437747

 N.mm 

• Menentukan Diameter Baut 

Diketahui jumlah baut : 4 buah 

T   = n  (d1)
2    

3437747= 4  (d1)
2    

d1  =  = 17,44 mm 

Dari hasil perhitungan diatas 

mendekati nilai baut M20 dengan d1 = 

17,294 mm  

 

KESIMPULAN 

Material yang dipilih dalam 

perancangan baut dan mur yaitu S30C 

karena bahan ini sangat cocok untuk 

pembuatan mur dan baut serta mudah 

untuk dibentuk 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 

perancangan kopling flens dengan ini 

didapatkan data sebagai berikut : Jenis 

Baut = M20 ,Jarak Pitch = 2,5 mm, 

Diameter luar (db) = 20 mm 
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